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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan variabel profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Perusahaan dengan nilai profitabilitas (ROA) yang tinggi 

mampu menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan 

laba yang tinggi pula menyebabkan beban pajak terutang juga menjadi besar, 

tetapi besar kecilnya tidak mempengaruhi agresivitas pajak, karena 

perusahaan manufaktur dengan besar profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan semakin tinggi artinya perusahaan akan mengurangi tindakan 

agresivitas pajak karena perusahaan dengan profitabilitas besar akan tampak 

dan tercermin dalam laporan keuangan dan tentunya memiliki beban pajak 

yang bertambah besar yang akan harus dibayarkan. 

2. Berdasarkan dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan variabel 

leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingginya nilai dari leverage memiliki arti, semakin tinggi hutang. 

Ketika perusahaan mempunyai hutang akan muncul pengawasan oleh 

kreditor. Manajemen mengurangi beban pajak perusahaan melalui 

pemanfaatan utang yang menyebabkan laba perusahaan akan mengecil tetapi 

hutang yang besar akan semakin diawasi kreditor pemanfaatannya yaitu 

pengelolaan untuk mendapatkan keuntungan atas dana yang diberikan 

sehingga manajemen harus menghasilkan laba yang besar melalui 

pemanfaatan pengelolaan sumber dana dan aset yang dimiliki. 

5.2 Keterbatasan 

1. Dalam penelitian ini, peniliti hanya dapat melakukan pengamatan terhadap 

dua jenis variabel yakni profitabilitas dan Leverage dan sangat mengharapkan 
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penelitian selanjutnya dapat menambah variabel yang dapat mengetahui 

faktor penghindaran pajak pada perusahaan. 

2. Periode penelitian merupakan periode 2016-2018. Periode 2016 dan 2017 

adalah tahun dilaksanakannya program pemerintah yaitu Tax Amnesty atau 

Pengampunan Pajak. Program pengampunan pajak mengakibatkan 

perusahaan manufaktur cenderung patuh terhadap peraturan perpajakan dan 

membayar pajak sesuai dengan kewajibannya menyebabkan penelitian saat 

ini menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh. 

3. Penelitian ini menunjukkan nilai adj. R square yang masih rendah, hasil ini 

menunjukkan masih terdapat banyak variabel lain yang mempengaruhi 

tindakan agresivitas pajak. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan profitabilitas dan leverage sebagai 

variabel independen 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Peneliti berikutnya diharapkan menggunakan variabel independen lain yang 

memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap tindakan agresivitas pajak. 

2. Peneliti berikutnya diharapkan menggunakan objek penelitian selain 

perusahaan manufaktur, perusahaan yang tidak hanya terdaftar di BEI dan 

menggunakan periode pengamatan dengan jangka waktu pengamatan yang 

lebih panjang. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan proksi untuk pengukuran 

variabel agresivitas pajak yang lain seperti Book Tax Defference (BTD) untuk 

membandingkan hasil penelitian dengan menggunakan proksi yang lain. 
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